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ABSTRAK: Kemandirian belajar merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh
setiap siswa di dalam mengikuti proses belajar mengajar. Siswa memiliki kemandirian
belajar yang optimal akan menunjukkan perilaku eksploratif, mampu mengambil
keputusan dan memiliki rasa percaya diri yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pola asuh demokratis dengan kemandirian belajar siswa SMP
Kristen 2 Salatiga. Teknik pengumpulan data menggunakan data menggunakan
instrument berbentuk skala. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel
kemandirian belajar siswa (Y) dan variabel pola asuh demokratif (X). pengujian validitas
dan reabilitas instrument digunakan korelasi product moment Carl Pearson. Sedangkan
koefisien reliabilitas instrument diuji dan dihitung dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara pola
asuh demokrasi dengan kemandirian belajar di SMP Kristen 2 Salatiga, dengan koefisien
korelasi sebesar 0,995 dan tingkat probabilitas lebih kecil dari 0,05 (p=000). Hal ini
bermakna bahwa apabila skor pola asuh demokratis meningkat terdapat kecenderungan
diikuti oleh meningkatnya skor kemandirian belajar siswa. Demikian pula sebaliknya
apabila skor pola asuh demokratis menurun maka skor kemandirian belajar siswa juga
menurun.

Kata kunci : Pola asuh demokratis, kemandirian belajar siswa.

ABSTRACT: Learning independence is an ability that every student must have in participating
in the teaching and learning process. Student who have optimal learning independence will show
explorative behavior, be able to make decisions and have good self-confidence. This research aims
to determine the relationships between democratic parenting styles and student of SMP Kristen 2
Salatiga. The data collection technique uses a scale instrument. In this research there are two
variables, namely the student learning independence variable (Y) and the democratic parenting
variable (X). Testing the validity and reliability of the instrument used Carl Pearson product
moment correlation, while the instrument reliability coefficient was tested and calculated using
the Alpha Cronbach formula. The research results found a significant positive relationship between
democratic parenting and student learning independence at SMP Kristen 2 Salatiga, with a
correlation coefficient of 0.995 and a probability level of less than 0.05 (p= 000). This means that
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if the democratic parenting style score increases, there is a tendency to be followed by an increase
in student learning independence scores. Likewise, if the democratic parenting style score
decreases, the student’s independent learning score will also decrease.
Keyword : Democratic parenting style, student learning indepedence.

Pendahuluan.

Kemandirian belajar adalah suatu proses dimana setiap individu dapat
mengambil inisiatif, tanpa bantuan orang lain, dalam hal menentukan kegiatan
belajarnya seperti merumuskan tujuan belajar, mengontrol dan bertanggung jawab
sendiri proses pembelajarannya (Sundayana, 2016). Kemandirian adalah usaha
seseorang untuk menemukan jati dirinya dengan mencari identitas ego dengan
mengembangkan diri ke arah individualisme yang mantap berdiri sendiri dengan tujuan
melepas diri dari orang tua (Erikson, 2014). Kemampuan seseorang dalam
mengendalikan dirinya, dapat menentukan tujuan hidup, bertanggung jawab dan bisa
melakukannya tanpa bantuan orang lain. Dengan kemandirian, dapat membantu siswa
untuk lebih mengoptimalkan kemampuan siswa dalam melakukan hal-hal yang dapat
mendukung untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan hasil yang maksimal.
Selain itu dengan adanya kemandirian belajar, proses belajar dan mengajar dapat
berjalan dengan baik sehingga menuai hasil yang lebih maksimal. Untuk menerapkan
sikap kemandirian belajar siswa dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran
yang mengarahkan siswa pada kemandirian belajar (Auliya dan Suminar, 2016).
Karateristik seseorang yang mandiri, dicirikan dengan perilaku yang bersahabat dan
intim, perilakunya dicirikan dengan kemampuan mengambil keputusan sendiri
terhadap aktivitas-aktivitasnya, dalam kehidupan sehari-hari tanpa meminta tolong
kepada orang lain (James, 2002); mampu memikul tanggung jawab, dan mempunyai
emosi yang stabil (Darajad, 1982).

Permasalahan kemandirian belajar saat pembelajaran diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, dkk (2020) Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kemandirian yang rendah yaitu rerata
2,78 St, Dev. 0,289 dalam skala 5. Hal tersebut memperkuat bahwa kemandirian belajar
peserta didik merupakan permasalahan yang krusial. Selain itu data lain yang
didapatkan di lapangan pada tanggal 20 Maret 2023 di SMP Kristen 2 masih adanya
kemandirian siswa yang masih rendah yaitu sebagian besar masih belum siap dalam
kegiatan pembelajaran di tunjukkan dengan masih adanya siswa yang mengobrol
dengan temannya, tidak memperhatikan penjelasan dari guru dan tidak membawa buku
pelajaran. Tugas-tugas yang diberikan oleh guru sering tidak tepat waktu dalam
mengumpulkannya, jika ada ulangan masih ditemukannya siswa yang menyontek.
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Selain itu kurangnya minat mengunjungi perpustakaan, tidak konsentrasi saat pelajaran
berlangsung sehingga pembelajaran tidak optimal.

Hasil penelitian Marjohan (2009) menemukan bahwa ketidakmandirian siswa
ditandai dengan gemar berkeliaran pada jam pelajaran, pergi ke sekolah hanya untuk
mengobrol dengan teman-teman, pergi ke sekolah hanya sebagai mode, sekolah seperti
berhura-hura, sikap belajar santai, dan belajar jika disuruh. Begitu pula dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Komaruddin (2005) yang menunjukkan, bahwa ciri-ciri
ketidakmandirian siswa seperti perilaku yang tidak bertanggung jawab seperti sering
tidak hadir di sekolah, tidak mengikuti pelajaran, sering tidak selesai tugas, mencontek
saat ulangan tiba, dan kurang aktif di sekolah.

Pola asuh demokrasi adalah pola asuh yang digunakan untuk membangun
komunikasi dua arah didalam enggota keluarga, masing-masing anggota keluarga
punya hak untuk mengungkapkan pendapatnya untuk menyelesaikan suatu
permasalahan di dalam keluarga (Muklisoh, 2014). Anak akan merasa sangat berharga
ketika orangtuanya tidak lepas tangan disaat membutuhkan kasih sayangnya terutama
dalam kondisi keterpurukan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gilliana T. (2022) yang menemukan
bahwa terdapat hubungan positif antara pola asuh demokratis dengan kemandirian
anak, hal ini dapat dipahami bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis yang
ditetapkan oleh orangtua, maka kemandirian anak juga semakin tinggi, begitu juga
sebaliknya jika semakin buruk pola asuh demokratis yang diberikan untuk anak, maka
semakin rendah tingkat kemandirian anak. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setyawati N W dan Wigono T (2020) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara pola asuh demokratis dengan kemandirian
belajar, semakin tinggi pola asuh demokratis maka semakin tinggi pula kemandirian
belajar, begitu juga sebaliknya jika semakin rendah demokratis maka semakin rendah
pula kemandirian belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat diamsumsikan bahwa terdapat hubungan antara
pola asuh demokratis dengan kemandirian belajar siswa di SMP Kristen 2 Salatiga. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji Hubungan Pola Asuh Demokratis
Dengan Kemandirian Belajar Siswa di SMP Kristen 2 Salatiga.

Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara pola asuh demokratis dengan kemandirian belajar di
SMP Kristen 2 Salatiga?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis dengan kemandirian belajar
siswa di SMP Kristen 2 Salatiga.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini akan memperkaya wacana keilmuan tentang perkembangan
psikologi khususnya psikologi pendidikan.
2. Manfaat praktis
Sebagai bahan pertimbangan bagi teman-teman atau peneliti lainnya yang
berminat untuk meneliti jauh tentang variabel atau permasalahan yang sama
dengan penelitian ini.
LANDASAN TEORI
Pengertian Kemandirian Belajar
Desmita (2012) berpendapat bahwa kemandirian belajar merupakan suatu
sikap otonomi dimana siswa secara relatif bebas dari pengaruh penilaian,
pendapat, dan keyakinan orang lain. Dengan otonomi tersebut, siswa diharapkan
akan lebih bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Desmita (2012) juga
menjelaskan bahwa, kunci kemandirian siswa sebenarnya ada ditangan orang tua.
Menurut Haris Mujiman (2007) kemandirian belajar dapat diartikan sebagai sifat
serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif,
yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah
dimiliki. Pendapat lain menurut (Abu Ahmadi 2004) kemandirian belajar adalah
sebagai belajar mandiri, tidak menggantungkan diri kepada orang lain. Siswa
dituntut memiliki inisiatif, keaktifan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan prestasi belajar. Kemandirian yang dihasilkan dari
kehadiran dan bimbingan orang tua akan menghasilkan kemandirian yang utuh.
Untuk dapat mandiri siswa membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan
dari keluarga khususnya pola asuh orang tua serta lingkungan sekitarnya agar
dapat mencapai otonomi atas diri sendiri. Dalam mengembangkan kemandirian,
secara bertahap siswa akan mengurangi gambaran ideal terhadap orang tua, dan
mengurangi ketergantungan dukungan emosi pada orang tua.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar
Ali & Asrori (2017) menyebutkan sejumlah faktor yang mempengaruhi
perkembangan kemandirian, yaitu :
a. Gen atau keturunan orang tua: Orangtua yang tidak mandiri akan tergambar
kepada anaknya yang tidak menunjukkan sifat mandiri.
b. Pola asuh orang tua: Cara orangtua mendidik anak yang akan mempengaruhi
kemandirian anaknya.
c. Sistem pendidikan di sekolah: tipe pendidikan di sekolah yang tidak
menunjukkan ~ demokrasi pendidikan akan menghalagi kemandirian
siswanya.
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d. Sistem kehidupan masyarakat: Sistem kehidupan masyarakat yang tidak
mengapresiasi kegiatan positif yang dilakukan siswa, hal ini menghambat
perkambangan kemandirian belajar siswa.

Pengertian Pola Asuh Demokratis

Baumrind  (2010) mengkonseptualisasikan  orang tua  yang
otoritatif/demokratis sebagai rasional, hangat, mendorong, dan mengendalikan
dengan cara yang mempromosikan otonomi anak. Demikian pula, Maccoby dan

Martin (1983) menggambarkan orang tua yang otoritatif/ demokratis dengan jelas

menetapkan aturan dan menggunakan penalaran untuk menegakkannya,

mendorong komunikasi terbuka, mendukung kemandirian anak, dan
mengungkapkan cinta dan kasih sayang. Gaya pengasuhan otoritatif/demokratis
telah dianggap sebagai gaya pengasuhan yang optimal dan telah dikaitkan
dengan hasil positif anak seperti kemandirian, tanggung jawab sosial, dan
penyesuaian (Baumrind et al., 2010). Munandar (1999) mengungkapkan, bahwa
pola asuh demokratis adalah pola asuh yang ditandai dengan pengakuan orang
tua terhadap kemampuan anak-anaknya, dan kemudian anak diberi kesempatan
untuk tidak selalu tergantung kepada orang tua. Dalam hal ini orangtua tidak
memaksa keinginannya untuk anak, tetapi mendukung anak untuk melakukan
keinginan yang terbaik bagi dirinya, anak diberikan kebebasan yang bertanggung
jawab, artinya apa yang dilakukan akan tetap dalam pengawasan orangtua.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa pola asuh
demokratis adalah pola asuh yang bercirikan memiliki hubungan yang hangat
anatar anak dan orangtua serta mendapatkan kebebasan berpendapat didalam
keluarga, sehingga anak dapat mandiri dalam melakukan suatu hal tetapi dalam
pengawasan orangtua dan dapat dipertanggung jawabkan.

Aspek Pola Asuh Demokratis

Munandar (1999) mengungkapkan, bahwa pola asuh orang tua yang
demokratis mempunyai aspek-aspek dan indikator sebagai berikut:

Adanya musyawarah dalam keluarga

Adanya kebebasan yang terkendali

Adanya pengarahan dari orangtua

Adanya bimbingan dan perhatian

Adanya saling menghormati antar anggota keluarga

Adanya komunikasi dua arah

Hipotesis

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh demokrasi

dengan kemandirian belajar siswa SMP Kristen 2 Salatiga. Semakin tinggi pola asuh
demokrasi, maka semakin tinggi kemandirian belajar belajarnya.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena penelitian
kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori dengan meneliti hubungan antar
variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah SMP Kristen 2 Salatiga dengan jumlah 242
siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Sugiyono, 2012). Skala dalam penelitian ini terdiri dari pernyataan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan pola asuh demokratis dan kemandirian
belajar siswa. Skala pola asuh demokratis dan kemandirian belajar siswa berisikan
pernyataan yang favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable mengidentifikasikan
tingginya atribut yang diukur memihak pada subjek sedangkan pernyataanunfavorable
mengidentifikasikan rendahnya yang diukur tidak memihak pada subjek yang diukur.
Jawaban pernyataan favorable diberi bobot 4,3,2 danl. Skor 4 diberikan apabila subyek
memilih jawaban sangat setuju, skor 3 untuk pilihan jawaban setuju, skor 2 untuk pilihan
jawaban tidak setuju dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Sedangkan untuk
penyataan unfavorable skor 1 untuk pilihan jawaban sangat setuju, skor 2 untuk pilihan
jawaban setuju, skor 3 untuk pilihan jawaban tidak setuju, dan skor 4 untuk jawaban
sangat tidak setuju.

Blue Print Skala Pola Asuh Demokratis

. Butir Jml
No. Aspek Indikator Fav Unfay, butir
1 Berunding Memberi kesempatan
bersama berpendapat untuk 1, 20, 2
keluarga anak
Mengedukasi anak
untuk musyawarah 6, 25, ”

dalam melanjudkan
studi.

Berdiskusi bersama 21 20
dalam memecahkan 3, r 4

23
suatu permasalahan.
2 Kebebasan Mendengar pendapat
yang anak dan 37 1
terkendali melaksanakannya

Mendengarkan alasan
anak ketika membuat 38 1
suatu pelanggaran
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Anak minta ijin ketika
ingin bermain

27

Memberikan ijin
bersyarat ketika anak
bermain dan bergaul

dengan temannya

Bimbingan
dari
orangtua

Menanyakan kepada
anak-anak kegiatan
apa saja yang
dilakukan dalam
sehari

24, 26,

Memberikan nasihat
yang baik

10,
11,

29

Memberikan
pengertian tentang
perilaku yang tidak

baik agar kedepannya
tidak dilakukan hal
yang sama

30

Amanat
dan
perhatian

Mengapresiasi anak
ketika berkelakuan
benar dan tidak
melanggar peraturan

13,

31, 32

Menegur anak jika
membuat suatu
kesalahan

12,
14,

28, 33,

Memfasilitasi
kebutuhan anak
sesuai kemampuan.

Mengatur kebutuhan
anak dan membina
agar tetap belajar.

15,

34

Saling
meng-
hormati
antar
anggota
keluarga

Adanya saling
menghargai dalam
anggota keluarga.

16,

35

Bersikap adil
terhadap setiap anak
dalam pemberian
tugas.

17,

Komunikasi
dua

Memberikan
kesempatan kepada

18,
19,

36
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arah anak untuk
bertanya/berpendapat
tentang suatu hal

Mendiskusikan segala

2
permasalahan dalam 4' 2
keluarga. ’
Jumlah 19 19 38

Makin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan makin tinggi pula tingkat
demokrasinya dalam pola asuh yang diterapkan, sebaliknya makin rendah skor yang
diperoleh berarti makin rendah tingkat demokrasinya.

Skala kemandirian belajar siswa terdiri dari 20 butir pernyataan mendukung
(favorable) seperti yang dilihat pada tabel dibawah ini

Blue Print Skala Kemandirian Belajar Siswa

. Butir Jml
No. Indikator Favourable Butir

1 Bebas dan

bertanggung 1,2,3, 3

jawab
2 Progresif dan ulet 4,5,6,7 4
3 Inisiatif dan kreatif 8,9, 10,11,

12 >

4 Pengendalian diri 13, 14, 15, 16 4
5 Percaya diri 17,18, 19, 20 4

Jumlah 20

Makin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan makin tinggi pula tingkat
kemandirian belajar siswa, sebaliknya makin rendah skor yang diperoleh berarti makin
rendah tingkat kemadirian belajar.

Sebelum menyebarkan skala penelitian dilakukan uji validitas dan reabilitas untuk
mengetahui valid atau tidaknya kuesioner. Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik corrected item-total correlation yang diproses menggunakan program
SPSS for window versi 16. Azwar (2012) menjelaskan bahwa item dinyatakan valid jika
koefisien korelasinya minimal 0,03. Maka item yang memiliki skor dibawah 0,03
dinyatakan tidak valid. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
Cronbach’s Alpha yang diproses dengan menggunakan program SPSS for window versi
16. Azwar (2012) menyatakan bahwa skala dianggap reliable ketika memenuhi koefisien
alpha lebih besar dari 0,60.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengukuran Variabel Pola Asuh Demokratis
Nilai Kriteria Mean |N ?;(;sentase

144,25 < x <169 Sangat tinggi 0 0%

119,50 < x<144,25 | Tinggi 66 27,27%

94,75 <x <119,50 Rendah 111,11 155 | 64,05%

70<x<94,75 Sangat rendah 21 8,68%

Jumlah 242 | 100%

SD =12,35 Min= 70 Max =136

Dari tabel diatas menyatakan bahwa 66 responden (22,27%) menerima pola asuh
demokratis dengan kategori tinggi dan 155 responden (64,05%) menerima pola asuh
demokratis dengan kategori rendah. Sedangkan 21 responden (8,68%) menerima pola
asuh demokratis dengan kategori sangat rendah. Dari tabel diatas juga dapat diketahui
nilai mean sebesar 111,11 termasuk dalam kategori rendah, dan memiliki standar deviasi
sebesar 12,35. Saat ini skor minimum pada skala gaya pengasuhan demokratis adalah 70
dan skor maksimum adalah 136.

Hasil Pengukuran Variabel Kemandirian Belajar

Nilai Kriteria Mean |N Prosentase

(%)

147,5< x <173 Sangat tinggi 0 0%

122 < x<147,5 Tinggi 54 22,31%

96,5 <x<122 Rendah 112,40 163 67,36%

71 <x<96,5 Sangat rendah 25 10,33%

Jumlah 242 | 100%

SD =12,21 Min= 71 Max =136

Sumber: data primer diolah, 2023.

Dari tabel diatas menyatakan bahwa 54 responden (22,31%) memiliki tingkat
kemandirian belajar dengan kategori tinggi dan 163 responden (67,36%) memiliki tingkat
kemandirian belajar dengan kategori rendah. Sedangkan 25 responden (10,33%) memiliki
tingkat kemandirian belajar dengan kategori sangat rendah, dan memiliki standar
deviasi sebesar 12,21. Sedangkan skor minimum skala kemandirian belajar 71 dan skor
maksimum 139.

Hasil Uji Normalitas Data

Tabel dibawah ini menyatakan hasil nilai signifikan untuk variabel pola asuh demokrasi
lebih besar dari 0,200 dan untuk variabel kemandirian belajar sebesar 0,074 yang lebih
besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel terdistribusi normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pola
Asuh
Demokra [Kemandir
tis ian Belajar
N 242 242
Normal Parameters®® Mean 111.1116 112.3967
Std. 12.34766 12.20569
Deviation
Most Extreme Absolute .051 .055
Differences Positive .046 .055
Negative -.051 -.049
Kolmogorov-Smirnov Z 051 .055
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 .074¢

Uji Hipotesis
Hasil uji korelasi antara pola asuh demokrasi dengan kemandirian belajar siswa
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Korelasi antara pola asuh demokratis dengan kemandirian belajar siswa

Correlations
Pola
Asuh
Demokra [Kemandiri
tis an Belajar
Pola Asuh |Pearson 1 .995™
Demokratis Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 242 242
Kemandirian Pearson .995™ 1
Belajar Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 242 242

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Angka korelasi sebesar 0,995 pada tabel diatas menunjukkan adanya hubungan positif
antara pola asuh demokratis dengan kemandirian belajar siswa. Jika dikonsultasikan
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dengan tabel interpretasi nilai “r” maka angka 0,995 berada diantara interval koefisien
korelasi 0,80 hingga 1.000 dengan interpretasi tingkat hubungan sangat kuat, hal ini
berarti apabila pola asuh demokrasi meningkat maka kemandirian belajar juga
meningkat. Demikian sebaliknya, jika pola asuh demokratis menurun maka kemandirian
belajar siswa pun akan menurun. Pada kolom signifikansi diperoleh angka probabilitas
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan hubungan antara pola asuh
demokratis dengan kemandirian belajar siswa sangat signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat hubungan yang
positif antara pola asuh demokratis dengan kemandirian belajar siswa diterima.
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara pola asuh demokratis dengan kemandirian belajar siswa di SMP Kristen 2 Salatiga.
Dari hasil penelitian diperoleh angka korelasi sebesar 0,995 dengan p=0,000 (p<0,05),
yang menunjukkan adanya hubungan positif antara pola asuh demokratis dengan
kemandirian belajar siswa. Artinya variabel pola asuh demokratis berperan terhadap
munculnya kemandirian belajar siswa. Dengan demikian hipotesis yang diajukan
dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Yuniarti, Darmianty, dan Jiwandono (2022) yang menemukan bahwa pola asuh
demokratis mempunyai hubungan dengan kemandirian belajar siswa. Hasil penelitian
oleh Mulyawati dan Christine (2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara
pola asuh demokratis dengan kemandirian belajar siswa, di mana semakin tinggi pola
asuh demokrasi maka semakin tinggi pula kemandirian siswa.

Berdasarkan kategorisasi, didapat bahwa 27,27% (66 siswa) mendapatkan pola
asuh demokratis yang tinggi, 64,05% (155 siswa) mendapatkan pola asuh demokratis
yang rendah, dan 8,68% (21 siswa) mendapatkan pola asuh demokratis yang sangat
rendah. Pola asuh orang tua merupakan kebiasaan yang dillakukan oleh orang tua untuk
membimbing dan mendidik anak agar anak bisa diterima dalam masyarakat (Mulyawati
& Christine, 2019). Berbagai pola asuh biasa digunakan oleh orang tua antara lain pola
asuh otoriter, pola asuh permisif, pola asuh mengabaikan dan pola asuh demokratis
(Papalia et al., 2008). Pola asuh demokratis mempengaruhi kemandirian belajar siswa
karena mereka mendukung anak agar dapat mandiri, orang tua memberikan kasih
sayang kepada anak dengan menetapkan batasan batasan tertentu, sehingga anak dapat
menyatakan pendapatnya kepada orang tua (Ayu et al., 2017). Orang tua dengan pola
asuh demokratis lebih menunjukkan beberapa tindakan seperti mendengarkan pendapat
sang anak yang anak, walau terkenal akan keramahan yang diberikan, orang tua
demokratis juga bisa bersikap tegas kepada anak dan mengetahui batasan-batasan anak
(Karina Esti Pratiwi et al., 2020). Yuniarti, Darmiany, dan Jiwandono (2022) menyatakan
bahwa siswa dengan pola asuh demokratis menunjukkan beberapa hal seperti ikut
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dalam pengambilan keputusan, bersikap realistis kepada kemampuan anak, tidak
berharap berlebihan dan memberikan kesempatan anak untuk mandiri. Hal serupa juga
dinyatakan oleh Santrock (2007) bahwa dengan poa asuh demokratis dapat membuat
anak menjadi seseorang yang lebih mandiri, namun masih mendapatkan batasan dari
orang tua. Siswa yang memiliki pola asuh demokratis memiliki sikap kemandirian yang
tinggi dari hal mengurus sendiri dan salah satunya adalah mandiri dalam belajar di
sekolah (Awalunisah, 2015).

Berdasarkan kategorisasi, didapat bahwa 22,31% (54 siswa) memiliki kemandirian
belajar yang tinggi, 67,36% (163 siswa) memiliki kemandirian belajar yang rendah, dan
10,33% (25 siswa ) memiliki kemandirian belajar yang sangat rendah. Kemandirian
belajar siswa merupakan sikap individu yang didapatkan selama perkembangan, siswa
akan terus belajar untuk mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan
termasuk di dalam sekolah (Yuniarti et al., 2022). Kemandirian belajar sangat diperlukan
oleh siswa agar mereka memiliki tanggung jawab untuk mengurus dirinya sendiri,
mengembangkan kemampuan dalam belajar tanpa adanya paksaan dari orang lain
(Mulyawati & Christine, 2019). Pernyataan tersebut sejalan dengan Pratiwi dan
Laksmiwati (2016) bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar memiliki tanggung
jawab dalam pengambilan keputusan dalam hal belajar dan mereka akan berusaha
sekuat mungkin untuk menyelesaikan permasalahan akademiknya. Oleh karena itu,
siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi akan dengan mudah untuk mencapai
target belajar seperti prestasi akademik di sekolah.

Siswa tentu diharapkan agar bisa mandiri salah satunya adalah dalam mandiri
belajar. Adapun strategi yang dapat diterapkan adalah melalui oang tua terkhususnya
melalui pola asuh mereka. Melalui pola asuh demokratis diharapkan siswa dapat
meningkatkan kemampuan kemandirian belajar mereka. Perlu diingat bahwa orang tua
tidak dapat menggunakan salah satu pola asuh saja seperti hanya menerapkan pola asuh
demokratis, karena untuk mendidik anak berhubungan dengan hal-hal seperti prinsip
dan norma yang berlaku dalam masyarakat (Khoirurrohman, 2018).

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya kendala yang tidak dapat
dihindari. Adapun kendala tersebut yaitu beberapa siswa yang berhalangan hadir di
sekolah dikarenakan kondisi tertentu sebanyak sebanyak 16 siswa dari 258 siswa,
sehingga korespondensi yang didapatkan sebanyak 242 siswa.

Kesimpulan

Temuan yang diperoleh dalam kajian penelitian tentang hubungan pola asuh
demokratis dengan kemandirian belajar siswa di SMP Kristen 2 Salatiga, adalah: terdapat
hubungan positif dan signifikan antara pola asuh demokratis dengan kemandirian
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belajar siswa di SMP Kristen 2 Salatiga dengan koefisien korelasi r= 0,995 dan p= 0,000 <
0,05. Hal ini bermakna apabila skor pola asuh demokratis meningkat terdapat
kecenderungan diikuti oleh meningkatnya skor kemandirian belajar siswa. Demikian
pula sebaliknya apabila skor pola asuh demokratis menurun maka skor kemandirian
belajar siswa juga akan menurun.
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